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JAKARTA--MI: Lembaga Penilai Harga Efek (LPHE) Indonesia mengadakan kerja sama dengan Bond 

Pricing Agency Malaysia. Kerja sama ini dilakukan karena pasar obligasi kedua negara hampir sama.  

 

"MoU ini merupakan salah satu langkah strategis untuk mengakselerasi pengembangan dan kesiapan 

kita dalam rencana membuat lembaga penilai harga efek pertama di Indonesia," kata Presiden 

Direktur IBPA, Ignatius Girendroheru di Jakarta, Selasa (11/11).  

 

Di tempat yang sama, Chief Operating Officer Bond Pricing Agency Malaysia Sdn Bhd (BPAM) Meor 

Amri Meor Ayob menyatakan di Malaysia, pihaknya yang menentukan harga nilai obligasi.  

 

"Hingga kini 75 institusi yang menjadi pelanggan," ujarnya.  

 

Ignatius berharap, dengan MoU tersebut akan terjalin aliansi dan kerja sama intensif dengan Bond 

Pricing Agency (BPA) sejenis di luar negeri. Selain Malaysia, lembaga BPA yang juga terdapat di Asia 

adalah Korea Selatan. "Hal-hal yang akan dikerjakan dengan MoU ini antara lain, dukungan dan 

asistensi dan pengembangan LPHE, dukungan dan pelatihan SDM, pengembangan strategis bisnis baik 

jangka pendek maupun jangka panjang serta pertukaran informasi antar dua negara," tambah dia.  

 

Selain itu, saat ini LPHE sedang dalam persiapan operasi dan rencananya pada awal 2009 sudah bisa 

berjalan. LPHE merupakan lembaga yang bertujuan untuk membuat referensi harga wajar produk 

obligasi dengan metode marked to market.  

 

"Tetapi lembaga kita ini fungsinya hanya menentukan nilai wajar. Kalau harga ditentukan oleh pasar. 

Informasi yang kita hasilkan hanya berupa referensi, jadi tidak mengikat," tambah Ignatius.  

 

Menurutnya jika Bapepam LK telah memberikan izin usaha penuh di tahun 2009 nanti, pihaknya bisa 

diminta oleh regulator untuk membuat acuan harga. Seperti yang dilakukan BPA Malaysia.  

 

Sementara itu, Direktur IBPA Hasan Fauzi menyatakan tujuan dibuatnya IBPA adalah menerapkan 

transparansi harga. Agar investor tidak lagi takut adanya ketidakjelasan harga. (Tup/OL-06)  

 

 


